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ABSTRAK

Kebutuhan akan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan semakin
meningkat seiring dengan kompleksitas dunia bisnis. Audit memegang peranan
penting dalam memastikan kredibilitas laporan keuangan perusahaan. Namun,
masih ditemukan berbagai kasus audit di Indonesia yang mencerminkan rendahnya
kualitas audit yang dihasilkan. Kualitas audit dipengaruhi oleh berbagai faktor, di
antaranya adalah kompetensi auditor, skeptisisme profesional, dan time budget
pressure. Meskipun telah banyak penelitian yang meneliti hubungan antara faktor-
faktor tersebut terhadap kualitas audit, hasilnya masih menunjukkan
ketidakkonsistenan (research gap). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis secara lebih lanjut pengaruh kompetensi, skeptisisme profesional, dan
time budget pressure terhadap kualitas audit. Populasi dalam penelitian ini adalah
auditor yang bekerja pada KAP di Provinsi Bali yang terdaftar dalam Direktori IAPI
2025. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 56, yang ditentukan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Data yang dianalisis menggunakan data
primer yang bersumber dari hasil penyebaran kuesioner kepada seluruh auditor
yang bekerja pada KAP di Provinsi Bali. Pengujian hipotesis menggunakan uji
regresi linier berganda melalui aplikasi IBM SPSS Statistics 25. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada
KAP di Provinsi Bali, skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kualitas
audit pada KAP di Provinsi Bali, dan time budget pressure berpengaruh positif
terhadap kualitas audit pada KAP di Provinsi Bali.

Kata Kunci: kualitas Audit, kompetensi auditor, skeptisisme profesional, dan time
budget pressure
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THE EFFECT OF COMPETENCE, PROFESSIONAL SKEPTICISM, AND
TIME BUDGET PRESSURE ON AUDIT QUALITY IN PUBLIC
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ABSTRACT

The need for transparency and accountability in financial statements is
increasing along with the complexity of the business world. Audits play an
important role in ensuring the credibility of the company's financial statements.
However, there are still various audit cases in Indonesia that reflect the low quality
of the audits produced. The quality of audits is influenced by various factors,
including auditor competence, professional skepticism, and time budget pressure.
Although there have been many studies that have examined the relationship between
these factors on audit quality, the results still show inconsistencies (research gaps).
Therefore, this study was conducted to further analyze the influence of competence,
professional skepticism, and time budget pressure on audit quality. The population
in this study is auditors who work at KAP in Bali Province who are registered in
the 2025 IAPI Directory. The sample in this study totaled 56, which was determined
using the purposive sampling method. The data analyzed uses primary data sourced
from the results of the distribution of questionnaires to all auditors working in KAP
in Bali Province. Hypothesis testing using multiple linear regression tests through
the IBM SPSS Statistics 25 application. The results of this study state that
competence has a positive effect on audit quality in KAP in Bali Province,
professional skepticism has a positive effect on audit quality in KAP in Bali
Province, and time budget pressure has a positive effect on audit quality in KAP in
Bali Province.

Keywords: audit quality, auditor competence, professional skepticism, and time
budget pressure
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan akuntabilitas serta transparansi pelaporan keuangan pada dunia
bisnis yang makin kompleks serta dinamis tentunya semakin meningkat (Safitri
dan Ratnawati, 2025). Setiap entitas bisnis memiliki tanggung jawab guna
menyusun laporan keuangan yang mampu menyajikan informasi yang
dibutuhkan oleh para pengguna, baik dari kalangan internal ataupun eksternal,
guna mendukung proses pengambilan keputusan. Laporan keuangan
mencerminkan hasil dari pencatatan aktivitas keuangan yang telah dilakukan
dan perlu diaudit agar informasi yang disajikan dapat dipercaya oleh para
pengguna (Mariyati dan Sinarwati, 2023). Audit memegang peranan penting
dalam memastikan kredibilitas dan keakuratan laporan keuangan (Hubais et al.,
2023).

Kualitas audit ialah kapasitas auditor guna menemukan serta
mengungkapkan kecurangan atau kesalahan pada sistem informasi akuntansi
milik klien. Kemampuan auditor untuk menemukan kecurangan berhubungan
dengan tingkat kompetensinya, sedangkan kemampuan untuk mengungkapkan
kecurangan berkaitan dengan tingkat independensinya (Ismanidar ef al., 2022).
Keandalan informasi keuangan sangat penting bagi perusahaan, karena
memengaruhi keputusan investor dalam menanamkan modal. Oleh sebab itu,
auditor berperan krusial dalam memastikan bahwa informasi keuangan

perusahaan benar dan dapat dipercaya. Auditor harus menjalankan tugasnya



secara profesional untuk memberikan keyakinan atas akurasi serta kredibilitas
laporan keuangan. Dengan demikian, kualitas audit yang diperoleh harus selaras
terhadap Standar Profesional Akuntan Publik.

Kualitas hasil audit ialah representasi dari output audit yang mencerminkan
tingkat akuntabilitas profesional auditor kepada klien maupun publik. Kualitas
ini mencakup aspek mutu profesional auditor, di mana makin tingginya
tingkatan keahlian yang dipunyai auditor, dengan demikan makin besar jyga
kontribusinya terhadap peningkatan kualitas audit. Sebaliknya, rendahnya
keahlian auditor mampu memengaruhi menurunnya kualitas audit yang
diperoleh (Lastri et al., 2022). Berlandaskan atas Keputusan Dewan Pengurus
IAPI Nomor 4 Tahun 2018, mutu audit dalam level Kantor Akuntan Publik
dalam melaksanakan perikatan audit atas data keuangan oleh Akuntan Publik
ditentukan oleh sejumlah indikator, antara lain: keahlian auditor, penerapan
prinsip etika dan sikap independen, efektivitas penggunaan waktu oleh personel
utama perikatan, sistem pengendalian mutu perikatan, hasil evaluasi mutu baik
dari internal maupun eksternal, cakupan kendali dalam proses pelaksanaan
perikatan, struktur organisasi dan sistem tata kelola kantor akuntan publik, serta
aturan mengenai honorarium jasa.

Seorang akuntan publik memiliki tanggung jawab untuk memberikan hasil
audit yang berkualitas tinggi pada setiap penugasan, namun realitanya masih
banyak ditemukan kasus audit di Indonesia, yang menunjukkan bahwa mutu
audit masih tergolong rendah. Salah satu kasus yang melibatkan profesi auditor

di tanah air adalah kasus AP Kasner Sirumapea bersama KAP Tanubrata, Fahmi,



Sutanto, Bambang & Rekan untuk mengaudit data keuangan PT. Garuda
Indonesia (Persero) Tbk serta Entitas Anak untuk Tahun Buku 2018. Pusat
Pembinaan Profesi Keuangan Kementerian Keuangan (PPPK Kemenkeu)
mengidentifikasi adanya penyimpangan yang dilaksanakan AP dan KAP
tersebut, yang berpotensi mempengaruhi opini atas data auditor independen. Di
samping itu, KAP dinilai belum melaksanakan sistem pengendalian mutu
dengan cara maksimal, khususnya dalam aspek konsultasi dengan pihak luar.
Atas dasar temuan tersebut, Kemenkeu memberikan sanksi berupa pembekuan
izin dengan jangka waktu 12 bulan terhadap AP Kasner Sirumapea dan KAP
Tanubrata, Fahmi, Sutanto, Bambang & Rekan (Sekretariat Jendral
Kementerian Keuangan, 2019).

Kasus selanjutnya yaitu kasus audit pada KAP Kosasih, Nurdiyaman,
Mulyadi, Tjahto & Rekan (Partner Crowe Horwath Indonesia) AP Nunu
Nurdiyaman, yang juga memberi opini audit Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)
pada Laporan Keuangan PT Waskita Karya Persero (WSKT) untuk periode
2021-2022, namun faktanya tidak didukung oleh kondisi keuangan yang benar.
Dalam situasi ini, AP Nunu Nurdiyaman telah dikenakan sanksi berupa
pembekuan izin selama 15 bulan, dihitung dari 28 Februari 2023 hingga 30 Mei
2024 (KMK No.61/KM.1/2023) (Katadata.co.id, 2023).

Berdasarkan kasus-kasus tersebut menunjukkan bahwa profesi akuntan
publik memiliki risiko tinggi dan rentan terhadap kasus-kasus kecurangan
dalam menjalankan tugas profesionalnya. Hal tersebut tentunya akan

berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Kualitas audit sendiri



mampu diberi pengaruh melalui berbagai aspek yang secara berkelanjutan
mengalami perkembangan di setiap waktu. Ditemukan sejumlah aspek yang
berpengaruh terhadap kualitas audit, di antaranya yakni kompetensi,
skeptisisme profesional, serta tekanan anggaran waktu. Kompetensi menjadi
aspek mendasar yang wajib dimiliki oleh auditor, sementara sikap skeptis
memungkinkan auditor untuk lebih cermat dan kritis dalam menerima serta
mengolah informasi yang diberikan oleh auditee. Kedua hal ini, bersama
dengan pengelolaan tekanan waktu yang baik, dapat berkontribusi pada
peningkatan kualitas hasil audit (Savira ef al., 2021). Tekanan anggaran waktu
yang dialami oleh auditor akan mendorong mereka berusaha menyelesaikan
audit sesuai jadwal. Namun, saat pelaksanaan audit, auditor cenderung
mengabaikan sejumlah prosedur pemeriksaan, dengan demikian kemungkinan
guna menemukan temuan pada audit berkurang dan ini akan memengaruhi mutu
audit (Rathanah et al., 2022).

Auditor diharuskan memiliki kompetensi yang cukup supaya mampu
menjalankan audit laporan keuangan dengan cara yang efektif dan
menghasilkan audit yang bermutu. Auditor dengan tingkat kompetensi yang
tinggi biasanya lebih cakap dalam mendeteksi kesalahan material, memahami
standar audit secara mendalam, serta melaksanakan prosedur audit dengan
tepat. Menurut Cisadani dan Wijaya, (2022) kompetensi adalah kemampuan
yang diperlukan untuk menjalankan suatu tugas, yang tercermin dalam
keterampilan, wawasan, serta sikap pribadi seperti kemampuan memimpin.

Seorang auditor yang kompeten ditentukan oleh latar belakang pendidikan dan



pengalaman yang cukup, serta mampu menjalankan pekerjaannya secara
objektif, cermat, dan teliti (Sithombing dan Firmansyah, 2025). Apabila auditor
memiliki kompetensi yang sangat baik diharapkan dapat memahami prosedur
dan juga standar audit yang berlaku (Widodo dan Febriyanti, 2024). Penelitian
yang berkaitan dengan dampak kompetensi terhadap kualitas audit sudah
dilaksanakan namun masih terdapat Gap penelitian dari hasil penelitian yang
diperoleh. Hasil penelitian Syam et al., (2024) menghasilkan jika kompetensi
auditor berkontribusi signifikan pada mutu audit. Tetapi dalam penelitian
Hidayat et al., (2024) menghasilkan jika kompetensi tidak berkontribusi pada
kualitas audit.

Auditor ketika menjalankan audit wajib mempunyai sikap skeptisisme
profesional. Skeptisisme yang tinggi membuat auditor lebih cermat ketika
mencari bukti audit serta lebih sanggup mendeteksi potensi fraud atau
kesalahan dalam laporan keuangan. Menurut Welly et al., (2022) skeptisisme
profesional dalam audit merupakan sikap kehati-hatian dan kewaspadaan
terhadap situasi yang berpotensi menimbulkan kesalahan penyajian, baik yang
terjadi akibat kekeliruan maupun tindakan kecurangan, serta melibatkan
penilaian yang kritis terhadap bukti-bukti audit yang diperoleh (Welly et al.,
2022). Skeptisisme profesional adalah suatu sikap yang dapat mencerminkan
konsistensi berpikir secara kritis serta penuh kewaspadaan atas kondisi yang
mencurigakan atau kondisi yang menunjukkan potensi kesalahan baik disengaja
maupun tidak disengaja atas informasi yang disampaikan (Setiadarma, 2024).

Tujuan dari penerapan sikap skeptisisme profesional adalah untuk memastikan



auditor memperoleh bukti yang memadai dan andal selama pelaksanaan audit
laporan keuangan. Dengan demikian, hal ini bertujuan untuk meminimalkan
kemungkinan kesalahan dalam menyatakan opini serta meningkatkan mutu
hasil audit (Katuruni, 2022). Penelitian yang berkaitan dengan dampak
skeptisisme profesional terhadap kualitas audit sudah dilaksanakan namun
masih terdapat gap penelitian dari hasil penelitian yang diperoleh. Hasil
penelitian Lastri et al., (2022) membuktikan jika skeptisisme profesional
berkontribusi pada mutu hasil audit. Hasil penelitian yang ada dari kajian Savira
et al., (2021) yaitu skeptisisme berkontribusi pada kualitas audit. Akan tetapi
berbeda dari penelitian Hidayat et al., (2024) membuktikan jika skeptisisme
profesional tidak berkontribusi pada kualitas audit.

Time budget pressure juga bisa memengaruhi kualitas audit. Tekanan waktu
sering mengurangi waktu yang tersedia bagi auditor untuk mengumpulkan
menganalisis bukti audit secara menyeluruh, yang mampu menurunkan kualitas
audit serta audit yang harus diselesaikan dalam periode terbatas dapat
menyebabkan auditor terburu-buru dalam membuat keputusan atau mungkin
tidak melakukan prosedur audit yang memadai. Menurut Mariyati dan
Sinarwati, (2023) time budget pressure dianggap sebagai kondisi auditor sedang
dituntut dalam menuntaskan tugas audit dengan batasan periode yang sudah
direncanakan serta ditentukan sebelumnya. Tekanan waktu ini mampu memicu
munculnya perilaku disfungsional serta menurunkan efektivitas pelaksanaan
audit. Time budget pressure yang tinggi dapat mendukung auditor untuk

melewatkan bagian-bagian penting dalam program audit, yang pada akhirnya



mampu mengakibatkan penurunan kualitas hasil audit (Mutmainah, 2022).
Penelitian tentang dampak time budget pressure pada kualitas audit sudah sering
dilaksanakan namun masih ada gap penelitian dari hasil penelitian yang
diperoleh. Hasil penelitian Subiyanto et al., (2023) menunjukkan jika time
budget pressure berkontribusi pada kualitas audit. Sementara hasil penelitian
Mariyati dan Sinarwati, (2023) time budget pressure tidak berkontribusi pada
kualitas audit..

Berdasarkan fenomena dan inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya,
diperlukan adanya studi lanjutan untuk membuktikan pengaruh kompetensi,

skeptisisme profesional dan time budget pressure terhadap kualitas audit.

. Rumusan Masalah

Di bawah ini ialah rumusan permasalahan berdasarkan latar belakang yang

sudah dijabarkan:

1. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor
Akuntan Publik di Provinsi Bali?

2. Apakah skeptisisme profesional berpengaruh terhadap kualitas audit pada
Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali?

3. Apakah time budget pressure berpengaruh terhadap kualitas audit pada
Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali?

4. Apakah kompetensi, skeptisisme profesional dan time budget pressure
secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan

Publik di Provinsi Bali?



C. Batasan Masalah
Pembatasan permasalahan pada suatu penelitian penting dilakukan guna
menghindari penyimpangan atau pelebaran fokus dari isu utama yang hendak
dilakukan pengkajian. Pada penelitian ini, ruang lingkup dilakukan pembatasan
hanya dalam variabel kompetensi, skeptisisme profesional, serta tekanan
anggaran waktu (time budget pressure) pada kualitas audit yang dilaksanakan
auditor yang memiliki pekerjaan di KAP Bali pada tahun 2025.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berikut merupakan tujuan dari penelitian berlandaskan atas rumusan
permasalahan yang sudah dirumuskan:
a. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit pada
Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali.
b. Untuk mengetahui pengaruh skeptisisme profesional terhadap kualitas
audit pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali.
c. Untuk mengetahui pengaruh time budget pressure terhadap kualitas
audit pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali.
d. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi, skeptisisme profesional, dan
time budget pressure secara simultan terhadap kualitas audit pada

Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali.



2. Manfaat Penelitian
Berlandaskan atas rumusan permasalahan serta tujuan penelitian,
penelitian ini harapannya mampu memberi manfaat baik teoritis maupun
praktis. Di bawah ini adalah manfaat dilaksanakannya penelitian ini:
a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif
pada pengembangan teori yang relevan terhadap topik penelitian ini. Di
sisi lain, hasil penelitian ini harapannya mampu berperan sebagai
referensi pada upaya meningkatkan kualitas audit di KAP yang
beroperasi di Provinsi Bali.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Kantor Akuntan Publik
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan
pemikiran yang berguna untuk Kantor Akuntan Publik dan dapat
dijadikan sebagai pertimbangan untuk mengetahui sejauh mana
kompetensi, skeptisisme profesional, serta time budget pressure
berkontribusi pada kualitas audit
2) Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan selaku tambahan
referensi kepustakaan dalam pengembangan penelitian selanjutnya.
3) Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mahasiswa

dalam memecahkan masalah secara ilmiah serta melalui penelitian
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ini mahasiswa dapat membandingkan antara ada dengan kenyataan

yang ada di lapangan, khususnya terkait kualitas audit pada KAP.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berlandaskan atas pengujian hipotesis serta pembahasan, dengan

demikian mampu dirumuskan simpulan di bawah ini.

1.

Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit
pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. Hal ini bermakna bahwa
semakin tinggi kompetensi auditor maka kualitas audit semakin
meningkat. Hal ini mencerminkan pentingnya pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku profesional dalam menunjang kinerja audit..
Skeptisisme profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. Semakin
tinggi sikap skeptis auditor dalam menilai bukti audit dan kemungkinan
kesalahan atau kecurangan, maka semakin baik kualitas hasil audit yang
dilakukan.

Time budget pressure juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali, namun
bertolak belakang dengan teori atribusi yang menyatakan bahwa
tekanan waktu seharusnya menurunkan kualitas audit. Hasil ini
menunjukkan bahwa auditor yang mampu mengelola waktu dengan
baik tetap dapat menghasilkan audit yang berkualitas meskipun berada

dalam tekanan waktu.

72
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4. Secara simultan, variabel kompetensi, skeptisisme profesional, dan time
budget pressure berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada
Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. Nilai koefisien determinasi
sebesar 89,6% menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mampu
menjelaskan hampir seluruh variasi kualitas audit dalam penelitian ini.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini secara umum menunjang teori atribusi, terutama
pada variabel kompetensi dan skeptisisme profesional, yang dikategorikan
sebagai faktor internal. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kualitas
audit sangat dipengaruhi oleh karakteristik pribadi auditor, seperti
kemampuan teknis, pengalaman, sikap kritis, dan ketelitian auditor dalam
menilai informasi audit. Penelitian ini memberikan wawasan baru
terhadap pengaruh time budget pressure dalam konteks audit. Meskipun
banyak penelitian sebelumnya membuktikan jika tekanan anggaran waktu
berdampak negatif terhadap kualitas audit, hasil penelitian ini
memperlihatkan sebaliknya. Hal ini menjadi masukan penting bagi
pengembangan teori, bahwa time budget pressure tidak selalu
menghasilkan efek disfungsional, tetapi dapat menjadi pendorong efisiensi
kerja jika auditor memiliki kemampuan manajemen waktu yang baik.

Penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa kualitas audit dipengaruhi

oleh banyak faktor, baik dari aspek personal auditor maupun kondisi

pekerjaan. Hal ini memperkaya model konseptual tentang kualitas audit
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dan membuka ruang untuk kajian yang lebih kompleks, seperti pengaruh
moderasi atau mediasi antar variabel dalam proses audit.
Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini mempunyai implikasi praktis yang penting untuk
berbagai pihak yang ikut serta pada proses audit. Bagi Kantor Akuntan
Publik (KAP), penelitian ini menunjukkan pentingnya peningkatan
kompetensi auditor melalui program pelatihan berkelanjutan, sertifikasi
profesional, serta pembinaan terhadap sikap skeptisisme profesional.
Selain itu, KAP perlu menerapkan sistem manajemen proyek audit yang
efektif agar auditor mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu tanpa
mengorbankan kualitas audit, seperti dengan membagi tugas secara
efisien, menggunakan teknologi audit, serta menerapkan rotasi tugas yang
tepat. Bagi auditor, hasil penelitian ini memberikan pemahaman bahwa
kemampuan teknis, sikap profesional, dan manajemen waktu yang baik
sangat berperan dalam menjaga kualitas audit. Maka dari itu, auditor perlu
secara berkelanjutan mengembangkan diri serta menerapkan strategi

pengelolaan waktu secara efektif dalam menghadapi tekanan kerja.

C. Saran

l.

Bagi Auditor dan KAP di Bali
Berdasarkan hasil penelitian yang membuktikan jika kompetensi,
skeptisisme profesional, serta time budget pressure dengan signifikan

memengaruhi kualitas audit, maka disarankan agar auditor dan KAP
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mengambil langkah-langkah nyata dalam meningkatkan ketiga aspek

tersebut.

a)

b)

Auditor disarankan untuk terus mengembangkan kompetensi
profesional melalui pelatihan, pendidikan lanjutan, serta pembaruan
pengetahuan terkait standar audit dan regulasi terkini. Kompetensi
yang baik hendak menunjang pemahaman terhadap prosedur audit
serta meningkatkan akurasi dalam pengambilan keputusan audit.
Selain itu, auditor juga perlu menanamkan dan mempraktikkan sikap
skeptisisme profesional pada setiap tahapan audit. Sikap skeptis yang
sehat akan menunjang auditor dalam menjalankan pengevaluasian
kritis terhadap bukti audit serta tidak mudah menerima informasi tanpa
verifikasi yang memadai.

Kantor Akuntan Publik sebagai institusi tempat auditor bekerja
disarankan untuk menyediakan fasilitas dan lingkungan kerja yang
mendukung peningkatan kompetensi serta penguatan sikap
profesional. KAP juga perlu melakukan manajemen waktu audit yang
baik agar tekanan anggaran waktu (time budget pressure) tidak
berdampak negatif terhadap kinerja auditor. Hal ini dapat dilakukan
dengan menetapkan jadwal kerja yang realistis, penggunaan teknologi
audit yang efisien, serta pembagian tugas yang proporsional kepada
anggota tim audit. Dengan demikian, tekanan waktu dapat
diminimalisir dampak negatifnya, bahkan dimanfaatkan untuk

meningkatkan efisiensi kerja auditor tanpa menurunkan kualitas audit.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya peneliti berikutnya mampu memperluas jumlah
dan cakupan sampel supaya hasil penelitian lebih representatif. Selain itu,
disarankan untuk melakukan penambahan variabel lainnya yang dapat
memengaruhi kualitas audit, seperti halnya independensi auditor,
pengalaman kerja, atau tekanan klien. Penelitian lanjutan juga dapat
menggunakan pendekatan analisis moderasi atau mediasi untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antar

variabel.
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